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ABSTRACT

Large earthquakes that occurred in the city of Padang had been expected to lead to changes
in the structure of rocks beneath the surface composition including bedrock. Information about the
composition of these rocks can be obtained by conducting geological surveys by using peoelectric
methods (resistivity). This method is very good to know the condition or subsurface peological
structures based on variations in resistivity. Research is inversion modeling. Equation used is
forward medeling of resistivity 1-D using Jacobi matrix element finite difference approach. The
data used are secondary data obtained from a previous study by the Department of Physics
geoelectric exploration team of UNP, Resistivity is determined from an apparent resistivity
measurements. Types are resistivity investigation using Vertical Electrical Sounding (VES) or
depth investigation, with distinction anisotropic cross section in the vertical direction. The data
inversion modeling results resistivity 1-D using IPI2ZWIN software abtained bedrock on the track of
FE to FIS at the point of sounding 2/7 at depths > 183 m the resistivity is 1002 Qm, on track of
UNP gate to FT at the point of sounding 2/7 at depths > 25.6 m the resistivity is 744 Qm and at
the point of sounding 5/7 on the surface to a depth of 3.75 m the resistivity is 778 Qm and on
track of Balai Bahasa to Al Azhar mosque at the point of sounding 7/7 at a depth of > 11.4 m the
resistivity is 923 Qm. While on the track of FIK to Lab. Biology is not found bedrock. Bedrock
types found are suspected Andesite which form the basis for the layer above it as Alluvium and
Sands, Sandstores and Clays. Modeling results are not so good, as evidenced by the error (RMS
error) more than 5%, which means the calculation data does not approdch the observations data,
This is due to the amount of noise during measurement that sourcad from the equipment used and
the environmental conditions such as there are many trees, electrical wires and the route is paved.
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Dampak gempa besar tersebut di UNP terlihat
dari banyaknya bangunan-bangunan yang me-
ngalami keretakan: Keretakan ini bervariasi dari
retekan kecil sampai besar, Dalam kurun waktu
tertentu keretakan yang terjadi mengalami peru-
bahan yang cukup signifikan, Keretakan yang
semula kecil saat ini menjadi agak besar, con-
toh laboratorium Fisika FMIPA UNP lantai 3.
Perubahan keretakan yang teradi pada ba-
ngunan tersebut memperlihatkan adanya per-
gerakan batuan bawah permukaan di UNP.

Batuan dasar dianggap sebagai batuan
beku atau batuan metamorf yang merupakan
batuan paling tua diantara batuan laimmya. Sifat
yang dimilikinya adalah kompak pada lapisan
bagian bawah dan pada lapisan atas cenderung
mengalami pelapukan. Batuan baru akan ter-
bentuk dari proses pelapukan ini sehinga ter-
bentuk jenis batuan yang lain. Hal inilah yang
menjadi patokan dalam studi struktur batuan
suatu  daerah untuk mengetahui  keberadaan
batuan yang berada di atas batuan dasar ter-
sebut.

Kampus UNP yang saat ini dalam tahap
renovasi akibat gempa 30 September 2009 dan
tahap pembangunan sangat membutuhkan in-
formasi mengenai keberadaan dan jenis batuan
dasar ini. Informasi inilah nantinva dapat men-
jadi salah satu pertimbangan dalam peren-
canaan pembangunan kampus LINP,

Penentuan keberadaan dan jenis batuan
dasar penyusun lapisan bawah permukazn bumi
dapat menggunakan metoda geolistrik (tabanan
jenis) melalui perkiraan kedalaman dan nilai
tahanan jenis batuan dasar, Metode geolistrik
merupakan salah satu metode geofisika vang
sangat popular dan sering digunakan baik da-
lam survey peologi maupun eksplorasi. Hal ini
disebabkan karena metode geolistrik (tahanan
jemis) sangal bagus untuk mengetahui kondisi
atau struktur geologi bawah permukaan ber-
dasarkan variasi tahanan jenis batuannya, Ter-
uwtama untuk daerah yang mempunyai kontras
tahanan  jenis yang cukup  jelas  terhadap

sekitarnys, seperti untuk keperluan eksplorasi
panasbumi /geothermal (Eka Minarto, 2007).

Prinsip metoda peolistrik ini  adalah
dengan cara menginjeksikan arus listrik ke da-
lam permukaan bumi melalui dua elektroda
arus dan mengukur beda potensial listrik yang
ditimbulkan di permukaan bumi, schingga nan-
tinya dapat diketahui nilai tahanan jenis dan ke-
dalaman lapisan bawah permukaan bumi. Nilai
tahanan jenis yang diperoleh  ini  meng-
identifikasikan penyusun lapisan bawal per-
mukaan bumi tersebut.

Berdasarkan hal di atas, penelitian ini
menjadi penting dilakukan karena dengan me-
ngetahui struktur susunan batuan dasar di UNP,
kita dapat merencanakan pembangunan gedung
dengan baik dan matang yang berakibat kepada
kelangsungan pendidikan kedepan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah pemo-
delan inversi. Persamaan yang dipakai berupa
pemadelan ke depan geolistrik 1-D meng-
gunakan elemen matriks Jacobi melalui pende-
katan beda hingga. Data yang digunakan berupa
data sekunder vang diperoleh dari perelitian se-
belumnya eteh tim eksplorasi geolistrik jurusan
Fisika UNP yang dipimpin oleh Akmam dan
kawan-kawan. Koleksi data dilakukan di sekitar
kampus Universitas Negeri Padang.

Resistivitas ditentukan dari suatu tahanan
jenis semu hasil pengukuran. Jenis penyelidikan
tahanan jenis yaitu menggunakan metode Fer-
tical Electrical 5 wading atau penyelidikan ke-
dalaman, dengan pembedaan penampang
anisotropis pada arah vertikal. Analisa dan in-
terpretasi data dilakukan dengan cara men-
cocokan harga resistivitas yang diperoleh dari
hasil pemodelan dengan tabel variasi tahanan
jenis material bumi yang terdapat dalam re-
ferensi.

Data pada pelitian ini mamakai empal
lintasan pengukuran. Daerah lintasan peng-
ukuran dituliskan di Tabel 1.
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Tabel 1 Daerah Lintasan Pengukuran

Mo Lintasan

Koordinat Sounding

l.  FE sampai FIS
2. Gerbang UNP sampai FT

3. FIK sampai Lab. Biolog

4 Balai Bahasa sampai Mesjid
" Al-Azhar

samg.ai 00753 46,5718 dan

10092 1700 4 BT

00°53752,7"LS dan 100°21°02,6"BT
satn$ai 00°53°53,57LS dan
100*21703,17

00753'53,2°LS dan 100°20°50,67BT
sam J}ai 0075342, 7718 dan
100°20750,5"BT

00753758,0" LS dan 100°21°01,67
BTsampai 00°53'53,5" LS dan
100°21°03,1" BT

06°52°44,0"LS dan
LOO"20079.8"BT

00°53753,1"L5 dan
100°21°02,87BT

00°53'48,9"'LS dan
100°20" 50.6"BT

00°53'55,7" LS dan
100°2102,3" BT

(Sumber : Akmam, Elvi Novia S, Media Febrina dan Nelvira Rizalmi)

Penelitian ini dilakukan di Universitas
Megeri Padang dengan parameter yang diamati
adalah arus (I), tegangan (), dan jarak elek-
troda, sedangkan untuk parameter vang ter-
hitung yaitu nilai tahanan jenis semu ().

Data yang diperoleh dar hasil peng-
ukuran dijadikan suatu pemodelan vang meng-
hasilkan respons yang cocok. Dengan demikian,
model tersebut dapat dianggap mewakili kon-
disi bawah permukaan di tempal pengukuran
data. Pada penelitian ini untuk memodelkan
perlapisan  bumi diperoieh dengan mengpo-
nikan bantuan . software IPIZWIN, IPI2WIN
merupakan sebuah soffware yang didisain untuk
mengolah data Vertical Electic Sounding (VES)
atau fnduced Polarization (IP) secara otomatis
dan semi otomatis dengan berbagal macam va-
riasi dari konfigurasi rentangan vang umum di-
kenal dalam pendugaan geolistrik seperti dipo-
le-dipole, Schlmberger dan Wenner,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran geolistrik (tahanan jenis)
menggunakan  konfigurasi  Schlwmberper  di
kampus UNP Air Tawar Padang dilakukan pada
empat lintasan dengan masing-masing 7 titik
saunding,

Lintasan FE sampai F15

Panjang lintasan FE sampai FIS yaitu
155 m, sehingga kedalaman maksimum adalah
29,5 m. Hasil pemodelan inversi dengan meng-
gunakan IPI2ZWIN untuk lintasan FE sampai
FIS. diperoleh model perlapisan bumi yang
kurang bagus, yang ditandai oleh angka kesa-
lahan (RMS error) lebih dari 5%. Angka
kesalahan dari titik sounding 1/7 sampai 7/7
berturut-turot  adalah 9,52%, 29,8%, 18,7%,
18, 1%, 20,7%, 16,6% dan 7.41%. Ini berarti
data perhitungan tidak terlalu mendekati harga
observasi. Hal ini disebabkan oleh besarnya
noise pada saat pengambilan data yang ber-
sumber dan peralatan yang digunakan dan
kondisi lingkungan pengambilan data vang
bonyak terdapat pepohonan, lintasan lkabel
listrik serta jalan yang sudah beraspal. Namun
demikian, hasil yang diperoleh telah mem-
berikan Gambaran bentuk perlapisan bumi ba-
wah permukaan seperti ditampilkan pada
Gambar 1 dan dinterpretasi pada Tabel 2,

Hasil penafsiran true section sepanjang
lintasan FE sampai F15 menunjukkan bahwa
terdapat beberapa lapisan dengan litologi antara
lain Alfuvinm and Sands, Sandstones, Ground-
water, Clays, Saline Water dan batuan dasar
vang diduga Andesit.
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Gambar 1 Penampang Resistivitas Semu (Psendo-Section) dan Resistivitas
Sebenarnya ( True Section) pada Lintasan FE sampai F1S.

Tabel 2 Hasil Interpretasi Data Lintasan FE sampai FIS

Mo, Titik Sounding pfam) Kedalaman {m) Material
95,2 Permukaan — 6,87 Setrclitones
I 17 0,452 6,87 —15,1 Cirowndwaler
922 = 15,1 Sunclsfones
107 Permukaan — 3,75 Altwvinm and Sands
7 27 42.3 3.75-9,65 Clays
’ - (1,853 965 - 183 Cirownchealtar
02 = 18,3 Batuan dasar jenis Andesite
41,1 Permukamn — 3,75 Suandstones
64,3 3,76 -8,15 Sandstones
3. 37 1,28 B15-186 Ciroundwearer
4.1 18,6 -233 Sandstonies
1,99 >23.3 Cirdundwarer
128 Permukaan — 3,75 Alflavim and Sands
4 a7 259 375-=119 Cleys
' 0,973 11,9-216 Groundwater
261 =216 Aflwvisem and Sands
14 Permukaan — 3,75 Allvhin and Sands
% 5i7 23.7 3,75-13.7 Clays
' 0,547 13,7=231.6 Crroumahwter
486 >23.6 Afluvinn o Sandy
114 Permukaan — 4,69 Allievianm e Sands
6. &7 14,3 4,69 - 183 Clays
(1,592 = 18,3 Crrouerawtio
102 Permukaan — 5,63 Athwvinm and Sands
1,86 5,63—9.29 Crrpundwater
i 2t 14.4 9.20 19,3 Clays
- AR =193 Saline waker
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Lintasan Gerbang Masuk UNP sampai
Fakultas Teknik UNP

Panjang lintasan gerbang UNP sampai
Fakultas Teknik yaitu 155 m, sehingga kedala-
man maksimum adalah 295 m. Hasil pe-
modelan inversi dengan mengunakan IPI2ZWIN
untuk lintasan gerbang UNP sampai FT, di-
peroleh model perlapisan bumi yang kurang
bagus, yang ditandai oleh angka kesalahan
(RMS error) lebih dari 5%. Angka kesalahan
dari titik sounding 1/7 sampai 7/7 berturut-turut
adalah 16,2%, 451%, 71.6%, §,08%, 57%,

[S5M: 2085-8019

27.4% dan 29.8%. Ini berarti data perhitungan
tidak terlalu mendekati harga observasi. Hal ini
disebabkan oleh besarnya noise pada saat peng-
ambilan data yang bersumber dari peralatan
yang digunakan dan kondisi lingkungan peng-
ambilan data yang banyak terdapat pepohonan,
lintasan kabel listrik serta jalan yang sudah
beraspal. Namun demikian, hasil yang dipe-
roleh telah memberikan Gambaran bentuk per-
lapisan bumi bawah permukaan seperti ditam-
pilkan pada Gambar 2 dan diinterpretasi pada
Tahel 3.
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Gambar 2 Penampang Resistivitas Semu (Psendo-Section) dan Resistivitas
Sebenarnya (True Section) Pada Lintasan Gerbang UNP sampai FT

Hasil penafsiran true section sepanjang
lintasan gerbang UNP sampai FT menunjukkan
bahwa terdapat beberapa lapisan dengan litologi

1

antara lain Alfuviwmn and Sands, Sandstores,
Groundwater, Clays  dan batuan dasar yang di-
duga Andesit.
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Tabel 3 Hasil Interpretasi Data Lintasan Gerbang Masuk UNP
sampai Fakultas Teknik UNP

Mo, Titik Sounding g (m) Kedalaman (m) ____ Material
136 Permukaan — 3,75 Alluvium and Sands
1 7 9.6 3,75-10,2 Clays
' 0,535 10,2 - 19 Groundwater
155 =19 Afwvium aned Sancls
152 Permukian — 3,8 .-‘!IJ'hn'h:m el andy
Sandsianey
7l 3,8-7,13 Groundwater
2 27 1,59 7,03 - 16,7 s
tandstones
88,6 16,7 - 25,6 S
744 -5 6 Batuan dasar jenis
! Anelesite
272 Permukaan ~ 5,04 Altuvium and Sands
3 i 9,52 5,04 — 6,83 Groundwater
' 1.21 6,83 - 15,1 Groundwater
118 =151 Afhuvium and Sards
4762 Permukaan - 3,75 Sandstanes
4 47 411 37516 Altuvium and Sands
6,17 16-31.4 Oroundwater
4659 =314 Allwvism and Sands
778 Permukaan - 3,75 Bamm.’ dasar jents
; 186 3,75 - 9,89 o T‘Ef'_"’ &
5. 57 1,88 9.89 - 16,7 ;1 wviiimt aind S
624 6.7 Sroundwaler
! Altwvium and Sands
178 Permukaan - 5.14 Allwvinm and Sands
6. &7 851 514131 Ciroundwirer
294 >13,1 Abfeviwm and Sanedy
184 Permukaan — 5,58 Attwviun and Sandds
7 77 1,36 558-12,5 Groundwater
A 4.3 12,5-17.9 Senelstones
0,824 =79 Crromndwinter

Lintasan Fakultas Hmu Keolahragaan UNP
sampai Laboratorium Biologi UNP

Panjang lintasan Fakultas Ilmu Keolah-
ragaan UMP sampai laboratorium Biologi LINP
vaitu 425 m, sehingga kedalaman maksimum
adalah 104 m. Hasil pemodelan inversi dengan
mengunakan [PI2ZWIN  untuk  lintasan  FIK
sampai Lab. Biologi, diperoleh model perla-
pisan bumi yang kurang bagus, indikasinya
adalah angka kesalahan (RMS error) lebih dari
5%. Angka kesalahan dari titik sounding 1/7
sampai 777 berturut-turut adalah 28,6%, 55.4%,

19,3%, 36%, 30,2%, 52,1% dan 5,69%. Ini
berarti data perhitungan tidak terlalu mendekati
harga observasi. Hal ini disebabkan oleh
besarnya moise pada saal pengambilan data
vang bersumber dari peralatan yang digunakan
dan kondisi lingkungan pengambilan data yang
banyak terdapat pepohonan, lintasan kabel
listrik serta jalan yang sudah beraspal. Namun
demikian, hasil vang diperoleh telah membe-
rikan Gambaran bentuk perlapisan bumi bawah
permukaan seperti ditampilkan pada Gambar 3
dan diinterpretasi pada Tabel 4,
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Hasil penafsiran true section sepanjang
lintasan FIK sampai Lab. Biologi menunjukkan
bahwa terdapat beberapa lapisan dengan litologi
antara lain Alfteviem and Sands, Sandstones,
Groundwater, Saline Water dan Clays.

Lintasan Balai Bahasa sampai Masjid Al
Azhar

Panjang lintasan Balai Bahasa sampai
mesjid Al Azhar yaitu 155 m, sehingga kedala-
man maksimum adalah 29,5 m. Hasil pemo-
delan inversi dengan mengunakan [PI2ZWIN
untuk lintasan Balai Bahasa sampai mesjid Al
Aznar, diperoleh model perlapisan bumi vang
kurang bagus, indikasinya adalah hampir semua
titik sounding memiliki angka kesalahan (RMS
error) lebih dari 3%. Anglka kesalahan dari titile

§E

Gambar 3 Penampang Resistivitas Eemu (Pseudo-Secrion) dan Resistivitas Sebenamya
{true seerion) pada Lintasan FIK sampai Lab. Biologi.

IR

sounding 1/7 sampai 7/7 berturut-turut adalah
3,2%, 17,2%, 12.8%, 49.3%, 48 1%, 31,9% dan
16%. Ini berarti data perhitungan tidak terlalu
mendekati harga observasi. Hal ini disebabkan
oleh besarnya noise pada saat pengambilan data
yang bersumber dari peralatan yang digunakan
dan kondisi lingkungan pengambilan data yang
banyak terdapat pepohonan, lintasan kabel
listrik serta jalan yang sudah beraspal. Namun
demikian, hasil vang diperoleh telah memberi-
kan Gambaran bentuk perlapisan bumi bawah
permukaan seperti ditampilkan pada Gambar 4
dan diinterpretasi pada Tabel 5.
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Tabel 4 Hasil Interpretasi Data Lintasan FIK sampai Lab. Biologi

Mo, Titik Sounding p (€2m) Kedalaman (m) Material
46,49 Permukaan — 3,75 Ciays
! 1 1,79 175-63 Lrronndweter
' 7.6 61-12.1 Sandsiones
(161 =121 Saline water
22.2 Permukaan — 5,84 Clays
5 . 524 584 —8.95 Sandstones
g ' 0,207 8,95 =153 Saline water
§2,5 >133 Sandstones
443 Permukaan — 3,75 Clays
0,952 3.75-4.78 Groundwater
3 17 i 8 4,78 = 10,6 Sandstones
’ 337 1o~ 143 Saline water
17,1 143 —62.9 Clays
58,6 > 62,9 Sandstones
24.3 Permukaan — 6,19 Clays
44,3 6,19 - 8,24 Clavs
4, 47 119 824—-17.5 Saline water
16,1 17.5—33,2 Clays
30,6 >332 Clays
22.5 Permukaan — 3,75 Clays
0,2 375-576 Sandstones
5 5 1,396 576~ 12.% Saline water
70,1 12,8 -32.8 Sandstones
162 =328 Altwvinm and Sandy
47,2 Permukaan — 6,33 Clays
6 617 0,35 6,33 —154 Safine water
: 4.8 154 -T0.8 Cleavs
240 =70.8 Allwvium and Sands
52.6 Permukaan — 3,95 Sandstones
1,64 1,95 8,78 Ciroundwater
7 2 K| 878 - 149 Clays
' 1,94 149238 Oraundwater
0,847 23,8462 Croundwarer
1,02 =d6,2 Crroundwarer

Hasil penafsiran mrue section sepanjang
iintasan Balai Bahasa sampai mesjid Al Azhar
menunjukkan bahwa terdapat beberapa lapisan
dengan litologi antara lain Alfuvium and Sands,
Sandytones, Groundwater, Clays dan batuan
dasar jenis Andesite.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum pemodelan inversi data
geolistrik 1-D menggunakan soffware IPIZWIN
menunjukkan model perlapisan bawah permu-
kaan kampus UNP yvang kurang bagus, karena
nifai kesalahan vang lebih dari 5%. Besarnyva

noise pada saat pengambilan data yang
bersumber dari peralatan yang digunakan dan
kondisi lingkungan pengambilan data yang
banyak terdapat pepohonan, lintasan kabel lis-
trik serta jalan yang sudah beraspal menjadi
alasan utama mengapa hasil yang diperoleh
tidak begitu memuaskan. Untuk mengatasi data
yang kosong, digunakan interpolasi polinomial
orde 2. Hasil yang diperoleh cukup memberikan
Gambaran litologi bawah permukaan kampus
UNP Air Tawar dengan beberapa lapisan antara
lain Allwvivm and Sands, Sandstones, Ground-
water, Saline Weater, Clays dan batuan dasar
jems Andesite.
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Gambar 4 Penampang Resistivitas Semu (Pseudo-Section) dan Resistivitas
Sebenarnya (True Section) pada Lintasan Balai Bahasa Sampai

Masjid Al Azhar

Tabel 5 Hasil Interpretasi Data Lintasan Balai Bahasa sampai Masjid Al Azhar

Moo Titk Sounding p(Qm) Kedalaman (m) Material
278 Permukaan - 5,06 Alluvivm and Sands
| 17 4.8 506-1332 Ciroundwater
162 132~ 184 Sandstones
3,32 = 18,4 Groundwater
674 Permukaan —3.75 Alfwvivm ard Sands
2 27 1.3 3,75-7.34 Ciroundwarer
1340 7.34 - 49.02 Allsevizan and Sands
1,5 > 9.02 Crrotndwater
206 Permukaan — 4,21 Attviem and Sandy
1, 37 1,44 4.21-65 Oroudwiter
- B.095 6,511 Giroundwerer
Q5.5 =11 Sandsiones
446 Permukaan — 3,75 Alfvevinm and Sands
4 4 58,7 3,75-12,5 Sandstones
L.63 12,5-20.6 Groundwaier
353 = 20,6 Allivinm and Sands
) Permukaan — 3,75 Altuvinm and Sancs
5 57 1,97 3,75- 3,92 Grroundwarer
- - |22 8,92 191 Allwvium ard Sandly
207 =191 Affuvivem aned Sands
422 Permukaan — 3,75 Affuvivm and Sands
49,9 3,75 - 8,64 Clays
. 6e7 af,8 B.6d4 - 139 Sancviones
11,2 =139 Ciraundweter
ad P <4 1% Altuvium mmf Sands
7,11 4,13 5,44 Groundyeu/er
T. 77 547 5’44 114 hm:mdlmmr_ .
-‘J,S'.“-. »'*..Il.ﬂ . Batuan dasar fenis

Awmdfesite
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Dari empat lintasan yang digunakan da-
lam penentuan jenis dan kedalaman batuan
dasar, hanya lintasan FIK sampai Lab. Biologi
vang tidak menemukan  keberadaan batuan
dasar. Untuk lintasan FE sampai FIS ditemukan
ba-tuan dasar jenis Andesite di titik sounding
2/7 pada kedalaman > 18,3 m dengan harga
resistivitas 1002 Qm. Untuk lintasan gerbang
UNP sampai FT ditemukan batuan dasar jenis
Andesite di titik sounding 2/7 pada kedalaman >
25,6 m denpgan harga resistivitas 744 Qm dan di
titik sounding 5/7 pada permukaan sampai ke-
dalaman 3,75 m dengan harga resistivitas 778
£m. Selanjutnya untuk lintasan Balai Bahasa
sampai mesjid Al Azhar ditemukan batuan da-
sar jenis Andesite di titik sounding 7/7 pada
kedalaman > 11,4 m dengan harga resistivitas
U253 Om,

Hasil interpretasi data menunjukkan bah-
wa batuan dasar yang ditemukan memiliki
harga resistivitas yang cukup tinggi, ini berarti
batuan dasar tersebut memiliki nilai porositas
dan permeabilitas yvang rendah. Nilai porositas
vang rendah menyebabkan batuan dasar bersifat
kurang poros dan memiliki sedikit pori-pori
sehinpga sangat kecil kemungkinan arus listrik
dapat mengalir, Nilai permeabilitas yang rendah
Juga menyebabkan arus listrik mengalir karena
kandungan air vang dimiliki batvan dasar sa-
npat sedikit bahkan tidak ada,

Dari 28 titik sounding yang digunakan,
hanya 4 titik saja yang dapat diinterpretasi seba-
gai batuan dasar jenis Andesite, ini berarti ke-
beradaan batwan dasar di bawah permukaan
kampus UNP terdapat pada kedalaman > 30 m
karena  kedalaman  maksimum  pengukuran
hanya 29,5 m. Meskipun pengukuran pada lin-
tasan FIK sampai Lab. Biologi mempunyai
kedalarman  maksimum 104 m tetapi pada
lintasan ini tidak ditemukan jenis batuan dasar.

Berdasarkan jenis batuan wilayah kota
Padung (Bappeda, 2008) memperlihatkan bah-
wi jenis batuan yang dominan di kota Padang
adalah Alluviwm dengan persentase 31,03% dan
Batuan Gunung Api dengan persentase 50,32%.
Dty tersebut memiliki kesesuaian dengan hasil
pemodelan yang diperoleh dimana jenis batuan
yang dominan adalah Allwvinm and Sands.
Allwvivm  merupakan batuan yang umumnya
terdiri dari lanau, lempung, pasir, kerikil, pasir
lempungan dan lempung pasiran. Alluvium juga
merupakan hasil rombakan batuan Andesite

yang berasal dari gunung api strato. Batuan An-
desite yang mengalami pelapukan akan mem-
bentuk batuan-batuan  jenis baru di  atas
lapisannya. Dari hasil pemodelan ini, batuan
baru yang berada di atas batuan Andesite adalah
Alfuvium and Sands, Sandstones dan Clays.

Alat Ares Multielectrode sangat sensitif
terhadap gangguan medan listrik dan medan
magnet, sehingga perlu diperhatikan kondisi
lingkungan tempat pengambilan data agar
kualitas data dapat terjaga.
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KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan yang dapat dipe-
roleh berdasarkan hasil pemodelan inversi data
geolistrik menggunakan software IPI2ZWIN dari
empat lintasan pengukuran di kampus UNP Air
Tawar sebagai berikut. Periama, Batuan dasar
terdapat pada lintasan FC sampai FIS di titik
sounding 2/7 pada kedalaman = 18,3 m dengan
harga resistivitas 1002 Qm, lintasan gerbang
UNP sampai FT di titik sounding 2/7 pada
kedalaman > 256 m dengan harga resistivitas
744 Cun dan di titik sounding 5/7 pada
permukaan sampai kedalaman 3,75 m de-ngan
harga resistivitas 778 £m dan lintasan Balai
Bahasa sampai mesjid Al Azhar di titik
sounding 7/7 pada kedalaman > 11,4 m dengan
harga resistivitas 923 (dm. Sedangkan pada lin-
tasan FIK sampai Lab, Biologi tidak dite-
mukan batuan dasar. Kedwa, jenis batuan dasar
yang ditemukan diduga adalah Andesice yang
menjadi dazar batwan bagi lapisan diatasnya
seperti Alfuvium and Sands, Sandstores dan
Clays.

Ketiga, hasil pemodelan tidak begitu
bagus, terbukti dengan angka kesalahan (RMS
error) febih dan 5% vang berarti data per-
hitungan tidak mendekati harga observasi. Hal
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ini disebabkan oleh besarnya noise pada saat
pengambilan data yang bersumber dari pera-
latan vang digunakan dan kondisi lingkungan
pengambilan data yang banyak terdapat pe-
pohonan, lintasan kabel listrik serta jalan yang
sudah beraspal.
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